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ABSTRAK

Kuala Samboja memiliki Maximum Economic Yield sebesar 365,72 ton jumlah tersebut terus bertambah
sehingga proses penangkapan ikan di perairan Kuala Samboja terus meningkat, hal ini tentu saja sangat
berpengaruh terhadap kondisi perikanan dan daerah penangkapan ikan (Fishing ground). Penentuan
lokasi penangkapan tentunya akan sangat membantu nelayan dalam efesiensi penangkapan dengan
melihat nilai produktifitas yang tinggi yang akan menjadi daerah penangkapan nelayan. Sehingga
dengan melihat peta produktfitas yang tinggi dapat membantu nelayan dalam mengoptimalisasi hasil
tangkapan ikan dan dapat menghemat beberapa biaya sepeti BBM, oleh karena itu tujuan pengabdian
ini dilakukan untuk sosialisasi nelayan dalam penentuan daerah penangkapan ikan di Perairan
Samboja. Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 10 Juli 2022 di Kecamatan Kuala Samboja,
kegitan ini dihadiri 23 ketua nelayan. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui wawancara minat nelayan
untuk melakukan penangkapan dilokasi tersebut. Kegiatan ini akan membantu nelayan dalam efisien
penangkapan dengan hasil yang banyak, berdasarkan hasil evaluasi 82% nelayan mendapat
keuntungan hasil tangkapan berdasarkan daerah produktivitas tinggi.

Kata Kunci : daerah tangkapan; produktifitas; kuala samboja

ABSTRACT

Kuala Samboja has a Maximum Economic Yield of 365.72 tons, this number continues to grow so that
the fishing process in the waters of Kuala Samboja continues to increase, this of course greatly affects
the condition of fisheries and fishing grounds. Determining the location of fishing will certainly help
fishermen in catching efficiency by looking at the high productivity value which will become the fishing
ground for fishermen. So that by looking at the high productivity map, it can help fishermen in optimizing
fish catches and can save some costs such as fuel, therefore the purpose of this service is to socialize
fishermen in determining fishing areas in Samboja Waters. This community service was carried out on
July 10, 2022 in Kuala Samboja District, this activity was attended by 23 fishermen leaders. Evaluation
of activities is carried out through interviews of fishermen's interests to make arrests at that location.
This activity will help fishermen in efficient catching with high yields, based on the evaluation results
82% of fishermen benefit from catches based on high productivity areas.
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PENDAHULUAN Nilai produksi hasil perikanan yang tinggi

Kutai Kartanegara merupakan kabupaten yang
memiliki hasil perikanan yang cukup tinggi
didaerah Kalimantan Timur sebesar 43.676,20
ton/tahun (BPS, 2022). Diantara kacematan
yang ada di Kab. Kutai Kartanegara yang
memiliki hasil produksi perikanan yang tinggi
yaitu di Kecamatan Kuala Samboja sebesar
10.246,50 ton/tahun, hasil produksi tersebut
merupakan nilai produksi tertinggi yang ada
dibandingkan dengan hasil produksi dari
daerah lain di tahun 2021.

dikarenakan kondisi perairan di Kulala Somboja
memiliki nilai produktivitas perairan yang baik.
Menurut (Prayoga et al., 2017) dan (Nuraisyah
et al.,, 2019) jika nilai produksi suatu prairan
tergolong tinggi maka akan mempengaruhi
hasil tangkapan nelayan.

Beberapa permasalahan nelayan di Kuala
Samboja antaralain lokasi penangkapan yang
belum jelas sehingga nelayan masih mencari
lokasi penangkapan dan membutuhkan waktu
yang lama. Kadang kala nelayan akan melaut
pada pagi hari hingga sore hari dengan
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intensitas  hauling 6-12 kali sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk mencari
lokasi penangkapan, selain itu dengan mencari
lokasi tersebut nelayan akan membutuhkan
biaya bbm yang banyak dan tenaga yang
banyak.

Nelayan Kuala Samboja sangat aktif melakukan
penangkapan di area perairannya dengan
menggunakan berbagai macam alat tangkap
dengan lokasi penangkapan yang luas
sehingga kadang kala nelayan sulit untuk
mencari lokasi panangkapan yang baik untuk
mencari lokasi  penangkapan nelayan
membutuhkan waktu, bbm dan tenaga untuk
hauling (mengakut) jaring berkali-kali oleh
karena itu perlu adanya sosialisasi dari pihak
akademisi untuk memberikan informasi bagi
nelayan mengenai daerah yang memiliki tingkat
produktifitas yang tinggi di perairan terebut,
sehingga nelayan dapat lebih efisien dalam
melakukan  penangkapan dengan hasil
tangkapan yang banyak.

METODE

Tahap Persiapan

Persiapan pengabdian masyarakat tentang
sosialisaasi daerah Produktivitas tinggi di
Perairan Kuala Samboja guna membantu
nelayan dalam proses penanakapan hasil
perikanan antara lain:

a. Koordinasi dengan pemerintah
setempat
b. Wawancara nelayan guna

mengkombinasikan hasil penelitian
dengan pendapat nelayan

c. Penyusunan data hasil penelitian

d. Persiapan materi sosialisasi

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan  dilakukan  dirumah  ketua
kelompok nelayan Kuala Samboja dengan
mengundang ketua kelompok nelayan yang
ada di Kuala Samboja, kegiatan yang dilakukan
antara lain :

a. Penjelasan lokasi produktivitas tinggi
pada nelayan dengan memperhatikan
hasil penelitian yang telah dilakukan

b. Sosialisasi daerah penangkapan

c. Memberikan titik koordinat lokasi

Tahap Evaluasi
a. Penilaian  kuisioner  berdasarkan
pendapat nelayan yang telah
melakukan penangkapan di daerah
produktivias tinggi
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Pelaksanaan kegitan pengabdian masyarakt
dilaksanakan pada hari minggu, 10 Juli 2022 di
Kecamatan Kuala Samboja, Kabupaten Kutai
Kertanegara. Kegitan ini dihadiri 23 ketua
nelayan yang ada di Kuala Saboja dengan
berbagai jenis alat tangkap yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan persiapan kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan mewawancarai nelayan yang
ada di Kuala Samboja dengan mencari
informasi mengenai jenis alat tangkap, lokasi
penanakapan, waktu penangkapan, jenis,
harga jual hasil tangkﬁapan (Gambar 1).
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan
Identifikasi Profil Perikanan

>

Hasil dari identifikasi profil perikanan yang ada
di Kuala Samboja didapatkan pada Tabel 1,
jumlah jenis alat tangkap aktif yaitu 6 jenis,
sedangkan untuk alat tangkap pasif terdapat 4
jenis alat tangkap. Jenis alat tangkap yang
banyak digunakan nelayan Kuala Samboja
yaitu alat tangkap Dogol baik itu hasil
tangkapan ikan maupun udang. Lokasi
pengkapan dilakukan sebagian besar di
perairan Kuala Samboja dengan kedalaman 2 —
25 meter dengan jarak < 4 mil, sedangkan untuk
waktu operasional penangkapan dilakukan
berdasarkan musim  penangkapan ikan
sehingga banyak nelayan yang memiliki dua
sampai tiga jenis alat tangkap.

Hasil penjualan hasil tangkapan biasan
dijual di pengepul yang ada di Kuala Samboja
dengan harga yang berfariasi dan fluktuasi
harga tergantung pada jumlah musim ikan dan
harga di pasaran. Hasil penjualan tangkapan
yang banyak dihasilkan yaitu jenis alat tangkap
Purse seine (pejala dan pagae) dan bagang
cungkil dengan hasil penjualan hingga Rp
3.000.000/trip.
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Tabel 1. Profil Perikanan di Kuala Samboja

Jenis Alat

Daerah

Jenis lkan

Waktu ] Hasil
No Penangkapan Penangkapan . Hasil .
ikan Ikan Operasional Tangkapan Penjualan
A. Alat tangkap aktif :
Musim udang: *2?;?"2?(@
1 Trawl/ Dogol Kedalaman 2-25 musim timur utih fen i 100.000-
9 m. (bulan Desember E b gb ' 300.000
— Januari). embung, bete-
bete.
Perairan lepas Tonakol
> Purse seine (pejala  pantai >4 mil Pada musim em?oun’ dan 300.000 -
’ dan pagae) Sepinggan — angin tenang. 9 Kal 9. 2.000.000
Muara Jawa. cakalang
Selill, Balikpapan, o Kan 383 ron44)
3 Panci Kotabaru, kembung, 100.000 —
ancing tonda . — Desember o
Perairan tengiri, tuna, 2.000.000
. (menggunakan
Sulawesi\. GPS) dan trekulu.
Perairan lepas Pancing dasar
pantai >4 mil. pada musim
. Ikan lemadang,
Pancing dasar tenang Tenaairi
4. Pancing dasar juga biasa (gelombang Tral?ugfu Sulir 500.000
dilakukan di rendah) pada dan kalv<a
rumpon kedalam  bulan Maret — P
30 -50 meter Mei
Pagi hingga sore
5 Rengge kakap <10 mil Nopember- Ikan kakap 500.000
Januari
. . Pagi hingga sore
<10 mil dari kea . 50.000-
6 Rengge lkan rah laut pada bu!an Mei Tembang 500.000
dan Juni
B. Alat tangkap pasif :
Operasional
Daerah, dilakukan pada
. Kedalaman 5 — pagi-siang-sore- Ikan Kuro, 200.000 —
1 Rengge (Gill Net) 20 meter. pasang malam hari. kakap 800.000
surut Musim puncak
bulan Juli-April.
Perairan pesisir Musim puncak 100.000 —
2 Rengge udang pantai kedalaman pada bulan Juni-  Udang 20(') 000
2-5 meter. Agustus. '
Sepanjang tahun,
Kedalaman musim puncak 50.000 —
3 Pancing rawai perairan 5-30 bulan Desember  Ikan kuro, kakap 35'0 000
meter —Maret (musim )
utara)
Peralr_an_ lepas Sepanjang tahun,
pantai di luar ;
. ; musim puncak S 2.000.000
Bagan cungkil/ Manggar hingga Cumi, teri,
4 congkel luar Senipah bulan Desember tembang -~
pada jarak >4 mil —Maret (musim 3.000.000
. gy utara)
dari pesisir.

Pada tahapan pelaksaan pengabdian
maasyarakat dilaksanakan di rumah ketua
kelompok nelayan yang ada di Kuala Samboja
(Gambar 2) dengan melakukan marger hasil
penelitian dengan judul “Penilai produktivitas

perairan dengan indikasi
kelimpahan plankton di

nilai
Perairan

dan
Kuala

klorofil

Samboja” dengan hasil wawancana pada tahap

persiapan mengenai profil perikanan di Kuala

Samboja.
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 Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan
Identifikasi Profil Perikanan

Hasil marger kegiatan penelitian dan profil
perikanan didapatkan beberapa titik lokasi yang
memiliki nilai produktivitas yang tinggi sehingga
lokasi penangkapan nelayan dapat di lihat pada
Gambar 3. Menurut (Alhuda et al., 2016),
(Ngamel & Teniwut, 2019) dan (Fauziyah et al.,
2011) hubungan kelimpahan ikan berbanding
lurus dengan nilai Klorofil dan produktifitas
perairan. Sehingga lokasi produktifitas tinggi
berada di perairan Kuatai Kartanegara.
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Gambar 3. Peta Area Produktifitas Tinggi

Pada Gambar 3 menunjukkan lokasi
produktifitas yang tinggi berada di perairan
Kuala Samboja dan Delata Mahakam sehingga
nelayan Kuala Samboja dapat melakukan
penangkapan di area tersebut karena lokasi
tersebut memiliki nilai produktifitas yang tinggi.
Berdasakan hasil observasi peta daerah
produktifitas tinggi dapat digunakan nelayan
Kuala Saboja karena daerah tersebut tidak jauh
dari lokasi perairan Kuala Samboja sehingga
nelayan dapat menjangkau lokasi tersebut.

Hasil tahapan evaluasi yang telah dilakukan
dari 173 nelayan mengatakan 82% nelayan
mendapatkan keuntungan dari hasil sosialisasi
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daerah produktivias tinggi, nelayan
mendapatkan hasil tangkapan yang cukup
banyak dan efesiensi waktu, bbm dan tenaga
dalam penangkapan. Nelayan tidak lagi sering
menurunkan jaring untuk mancari hasil
tangkapan akan tetapi dengan adanya daerah
yang telah disosialisasikan nelayan akan
menurunkan langsung jaring sehingga
efesiensi waktu penangkapan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
tentang sosialisasi daerah produktifitas perairan
ditujukan sebagai acuan daerah penangkapan
nelayan Kecamatan Kuala Samboja. Hal ini
menunjukkan 82% nelayan yang telah
mencoba melakukan penangkapan di daerah
produktivitas  tinggi mendapatkan  hasil
tangkapan yang cukup tinggi dengan efensiensi
waktu, tenaga dan biaya penangkapan yang
rendah.
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